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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan penelitian

Penelitian ini berusaha mengungkap secara mendalam mengenai
pengetahuan konseptual peserta didik dalam menyelesaikan persoalan
Matematika. Data yang dikumpulkan berupa data deskriptif yaitu menjelaskan
bagaimana penguasaan pengetahuan konseptual dan prosedural siswa dalam
menyelesaikan persoalan Matematika pada materi SPLTV. Hasil data yang
diperoleh berupa kata-kata yang diperoleh oleh peneliti dalam penelitian. Pada
penelitian ini lebih menekankan pada aspek pengetahuan konseptual dan
proseduralyang dimiliki oleh peserta didik dalam menyelesaikan soal SPLTV.

Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dalam setting
tertentu yang ada dalam kehidupan riil (alamiah) dengan maksud menginvestigasi
dan memahami fenomena: apa yang terjadi, mengapa terjadi dan bagaimana
terjadinya.**  Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah dimana peneiti adalah sebagai instrumen kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball,

teknik pengumpulan data triangulasi, analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan

®Anis Chariri, “Landasan Filsafat dan Metode Penelitian Kualitatif’, dalam
http://eprints.undip.ac.id/577/, diakses tanggal 26 April 2018, h. 9.
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hasil penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi.** Tujuan utama
penelitian kualitatif adalah membuat fakta mudah dipahami (understandable) dan
kalau memungkinan (sesuai modelnya) dapat menghasilkan hipotesis baru.*

Adapun ciri tau karakteristik penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: (1)
Peranan Peneliti dalam membentuk pengetahuan, (2) Arti penting hubungan
peneliti dengan pihak lain, (3) Penelitian bersifat inductive, exploratory dan
Hypothesis-Generating, (4) Peranan Makna (Meaning) dan Interpretasi, (5)
Temuan sangat kompleks, rinci, dan komprehensif.*®
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini mendeskripsikan suatu keadaan secara sistematis sehingga
subjek penelitian menjadi lebih jelas. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan pengetahuan konseptual dan prosedural peserta didik dalam
menyelesaikan persoalan Matematika pada materi SPLTV. Berdasarkan tujuan
penelitian tersebut melalui pendekatan kualitatif, maka semua fakta yang
diperoleh dari berbagai sumber akan diuraikan sehingga dapat menjawab

permasalahan dari penelitian ini, sehingga jenis penelitian ini adalahpenelitian

deskriptif atau kualitatif.

B. Kehadiran Peneliti
Pada penelitian ini, kehadiran peneliti mutlak diperlukan dalam penelitian,
karena dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif ini peneliti perlu terjun

langsung dilapangan untuk mengamati proses belajar siswa. Peneliti sebagai

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”,
(Bandung: Alfabeta CV, 2015), h. 15.

5 Anis Chariri, “Landasan Filsafat dan Metode Penelitian Kualitatif”..., h. 9.

*Ibid., h. 10.
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instrumen utama sekaligus sebagai pengumpul data, penganalisis data dan
pelopor hasil penelitian.

Peran peneliti sebagai pengumpulan data secara langsung. Peneliti sendiri
terjun langsung melakukan penelitian untuk memperoleh data tentang
pengetahuan konseptual dan prosedural siswa dalam menyelesaikan persoalan
SPLTV. Data tersebut meliputi data yang diperoleh dari kegiatan observasi,
wawancara dan tes. Kegiatan observasi, wawancara dan tes ini diketahui oleh
subjek penelitian dan guru matapelajaran matematika. Karena hal ini bertujuan
agar peneliti mendapatkan data yang akurat atau sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya.

Hasil data tes dan wawancara yang dikumpulkan oleh peneliti dianalisis.
Kegiatan analisis dilakukan oleh peneliti sendiri. Analisis ini bertujuan
memahami hubungan antara pengetahuan konseptual dan prosedural dalam data
sehingga peneliti dapat mengembangkan dan mengevaluasi hipotesis. Hasil
analisis oleh peneliti ditulis dalam bentuk laporan yang selanjutnya akan

dilaporkan sebagai hasil penelitian.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan oleh peneliti di Sekolah Madrasah Aliyah
Negeri 1 Trenggalek yang beralamat di JI. Sukarno Hatta, Kelutan, Kecamatan
Trenggalek, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur 66313. Pemilihan lokasi ini
berdasar pada pertimbangan sebagai berikut:
1. Guru dan kepala sekolah cukup terbuka untuk menerima pembaharuan

dalam pendidikan terutama dalam kegiatan pembelajaran.
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2. Penelitian terkait dengan pengetahuan konseptual dan proseduralsiswa dalam
menyelesaikan persoalan Matematika khususnya pada materi SPLTV.

3. Proses pengetahuan konseptual dan proseduralsiswa dalam menyelesaikan
persoalan Matematika pada materi SPLTVsekiranya menjadi pembahasan
yang cukup penting dalam kaitannya dengan dampak positif dan negatif yang

dialami oleh siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek.

D. Data dan Sumber Data

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data kualitatif atau data yang
bersifat deskriptif. Data kualitatif adalah data yang diperoleh peneliti saat
melakukan penelitian dari subjek yang diteiti. Data yang diperoleh dari penelitian
inimeliputi:*’
a. Person

Person adalah sumber data yang memberikan jawaban lisan melalui
wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Adapun data dari penelitian ini
berupa hasil wawancara dari siswa kelas X MAN 1 Trenggalek kelas XMIA-6.
b. Place

Place adalah sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam
dan bergerak. Dalam penelitian ini lebih difokuskan pada keadaan gerak yaitu
terkait dengan aktivitas siswa kelas X MAN 1 Trenggalek saat menyelesaikan

soal sistem persamaan linear tiga variabel.

4" Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010), h. 172.
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c. Paper
Paper adalah sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf,
angka, gambar dan simbol lainnya. Penelitia ini data paper diperoleh dari hasil tes

siswa terkait penyelesaian soal SPLTV.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam kegiatan
penelitian. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber dan berbagai cara. Berdasarkan data yang akan diperoleh dalam
penelitian ini, maka dapat ditentukan teknik pengumpulan datanya sebagai
berikut:
1. Metode Observasi Partisipan

Peneliti  melakukan observasi di Madrasah Aliyah Negeri 1
Trenggalek.Kegiatan observasi dilakukan dengan pengamatan selama kegiatan
observasi. Observasi dilakukan di kelas X untuk mengetahui permasalahan yang
terjadi selama kegiatan berlangsung di dalam kelas dan melihat bagaimana
kemampuan siswa dalam menguasai  pengetahuan konseptual dan
proseduralsiswa dalam menyelesaikan persoalan matematika. observasi dilakukan
saat peneliti melakukan PPL di MAN 1 Trenggalek tanggal 17 Oktober 2018.
2. Metode Wawancara Mendalam

Metode wawancara dilakukan dalam penelitian ini untuk menggali lebih
dalam mengenai kamampuan penguasaan pengetahuan konseptual dan
proseduralsubjek penelitian dalam menyelesaikan tes soal SPLTV. Teknik

wawancara yang digunakan penelitian ini teknik wawancara semiterstruktur,
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dimana wawancara untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, pihak
yang diwawancara diminta pendapat dan ide-idenya.**Pelaksanaan wawancara
dilakukan secara bersamaan terhadap 6 subjek penelitian dengan diminta
menyampaikan pendapatnya secara bergantian. Wawancara dilakukan dengan
menggunakan alat perekam dalam mengambil data berupa suara yang bertujuan
untuk mengantisipasi keterbatasan peneliti dalam mengingat informasi dari
subjek penelitian.
3. Studi Dokumentasi

Metode studi dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan menunjang
metode observasi, wawancara dan tes. Studi dokumentasi yang digunakan berupa
hasil ulangan materi SPLTV dari guru mata pelajaran MAN 1 Trenggalek kelas
X MIA-6.
4. Metode Tes

Tes dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang berbentuk soal uraian yang
berkaitan dengan penyelesaian SPLTV metode eliminasi, substitusi, dan
gabungan serta menyelesaikan materi yang berkaitan dengan kehidupan seehari-
hari, dimana tes tersebut berisikan soal-soal untuk mengetahui pengetahuan
konseptual dan prosedural siswa dalam menyelesaikan soal SPLTV. Instrumen
tes terlebih dahulu dikonsultasikan dan dimintakan validasi kepada dosen
pembimbing dan guru mata pelajaran Matematika kelas X MIPA 6 Madrasah

Aliyah Negeri 1 Trenggalek.

*8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.,
hal. 320.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti
dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
mudah.*®Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan
dengan teknik pengumpulan data, sehingga instrumen penelitiannya sebagai
berikut:

1. Lembar observasi, instrumen yang digunakan untuk mengetahui kemampuan
pengetahuan konseptual dan prosedural siswa dalam menyelesaikan persoalan
matematika pada materi yang berkaitan dengan penyelesaian SPLTV metode
eliminasi, substitusi, dan gabungan serta menyelesaikan materi yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

2. Lembar wawancara, instrumen ini untuk menggali lebih dalam terkait
pengetahuan konseptual dan prosedural siswa secara langsung terkait
kegiatan observasi dan tes yang belum diketahui secara langsung dari
kegiatan tersebut.

3. Lembar tes, instrumen ini berupa soal tes urainterkait yang berkaitan dengan
penyelesaian SPLTV metode eliminasi, substitusi, dan gabungan serta

menyelesaikan materi yang berkaitan dengan kehidupan seehari-hari.

G. Analisis Data
Analisis data kualitatif dilakukan sejak awal peneliti memasuki lapangan,
selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. Menurut Nasution analisis

telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun

9 Riduan, Dasar-Dasar Statistika, h.51.
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kelapangan, dan berlangsung terussampai penulisan hasil penelitian. Dalam
penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan pada proses di lapangan
bersamaan dengan pengumpulan data.>°Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil catatan lapangan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam Kkategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Selanjutnya data yang diperoleh peneliti dikumpulkan dan dianalisis dengan
menggunakan pendapat dari Miles dan Huberman, yaitu analisis data meliputi
reduksi data, penyajian data, penaikan kesimpulan.>
1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dalam penelitian yang cukup banyak, maka perlu
adanya reduksi data yaitu meliputi kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal penting, dicari tema dan polanya serta membuang
yang tidak perlu, sehingga data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas mempermudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.®® Data yang diperoleh dari penelitian di X MIPA 6 MAN 1
Trenggalek direduksi sehingga data yang diambil difokuskan pada pengetahuan
konseptual dan prosedural siswa, sehingga dapat memberikan gambaran yang

lebih jelas dala penelitian ini.

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D., h.
336.

*!bid., h. 337.

*2 1bid., h. 338.
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2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan tahapan selanjutnya setelah melakukan reduksi
data. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan teks yang bersifat
naratif dengan tujuan untuk mempermudah dalam memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.>*Hasil
reduksi data yang berupa simbol matematika disajikan dalam bentuk teks
deskriptif ~agar memudahkan memahaminya sehingga memudahkan
menyimpulkan hasil penelitian.
3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal atau mungkin juga tidak, karena masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan berkembang setelah
penelitian dilakukan di lapangan.®® Penarikan kesimpulan dilakukan secara
bertahap. Tahap pertama menyusun kesimpulan sementara. Tahapan kedua,
menarik kesimpulan akhir setelah kegiatan pertama selesai. Penarikan
kesimpulan ini dilakukan untuk membandingkan kesesuaian masalah dengan

pernyataan responden.

H. Pengecekan Keabsahan Temuan
Penelitian kualitatifini supaya data yang diperoleh dari lokasi penelitian
lapangan bisa diperoleh keabsahan, maka digunakan teknik kriteria derajat

kepercayaan, yaitu:*

> Ibid., h. 341.
> Ibid., h. 345.
% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., h. 329-333.
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1. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dilakukan dalam penelitian ini, untuk menemukan
ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan pada hal-hal tersebut secara lebih
rinci.
2. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pengecekan kebsahan data yang sifatnya
menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada. Triangulasi digunakan peneliti untuk peningkatan pemahaman peneliti
terhadap apa yang telah ditemukan. Penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi metode, yaitu membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh dari data hasil tes tertulis, data hasil wawancara
dari subjek penelitian yang sama.*®
3. Pengecekan Teman Sejawat

Teknik pengecekan keabsahan ini merupakan cara untuk menyampaikan
hasil sementara ataupun hasil akhir dalam bentuk diskusi atau yang lainnya
dengan mengumpulkan teman sebaya yang memiliki pengetahuan tentang
penelitian. Melalui kegiatan ini, peneliti dan teman sejawatnya dapat me-review
persepsi maupun pandangan yang dilakukan peneliti, sehingga hal tersebut dapat
digunakan peneliti sebagai bahan masukan untuk perbaikan penelitiannya baik

dari segi isi, metode maupun yang lain yang digunakan peneliti

% Sugiyono, hal. 330.
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I. Tahap-Tahap Penelitian

Secara umum tahapan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sebagai

berikut:

1. Tahap persiapan

a.

Konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai rancangan penelitian
yang telah dibuat.

Mengurus surat izin penelitian atau observasi.

Mengajukan surat rekomendasi penelitian ke Madrasah Aliyah Negeri 1
Trenggalek.

Menyiapkan instrumen penelitian untuk melakukan observasi,
wawancara, pemberian tes di Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek.
Validasi instrumen penelitian kepada dosen matematika Institut Agama

Islam Negeri (IAIN) Tulungagung.

2. Tahap pelaksanaan penelitian

a.

e.

Melakukan observasi lapangan terkait pengetahuan konseptual dan
prosedural siswa dalam menyelesaikan SPLTV pada siswa kelas X IPS-2
Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek.

Memberikan tes uraian dan memberikan penilaian.

Melakukan kegiatan wawancara.

Mengumpulkan data.

Tahap penulisan laporan

3. Tahap akhir

a.

Menganalisis, membahas, dan menyimpulkan data.
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. Mengecek keabsahan data (validitas)

Meminta surat bukti penelitian kepada kepala MAN 1 Trenggalek.
. Tahap Penulisan Laporan yang Meliputi:

1) Pengecekan terhadap laporan hasil penelitian

2) Penelusuran kembali terhadap data yang sudah terkumpul.



